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ABSTRAK 
Struktur bawah merupakan salah satu bagian dari bangunan dan strukur bawah menahan 

bagian atas bangunan struktur bawah dapat berupa basement atau pondasi. pondasi menahan 

beban –beban dari atas, sehingga struktur bawah jika terjadi sesuatu (gempa,dsb) tidak boleh 

gagal terlebih dahulu, beban dari struktur atas didistribusikan melalui kolom dengan nilai 

tegangan yang diijinkan sesuai dengan nilai daya dukung tanah. Dalam tulisan ini studi kasus 

pembangunan perencanaan gedung akademik MIPA Universitas Jember. Dalam penelitian 

ini digunakan metode perhitungan Meyerhoff dan L Herminier. Dari kedua metode 

perhitungan tersebut (Meyerhoff dan L Herminier) menghasilkan nilai yang tidak melebihi 

angka control yaitu 1,165 kg/cm2. Nilai daya dukung tanah dengan menggunakan metode 

Meyerhoff adalah 2,114  kg/cm2 dan  daya dukung tanah dengan metode L Herminier sebesar 

1,26 kg/cm2 . Perlu dilakukan uji selain sondir seperti boring dan SPT untuk penelitian 

selanjutnya 

Kata Kunci: Pondasi, Sondir, Daya Dukung Tanah 

 

ABSTRACT 

The lower structure is one part of the building and the lower structure holds the upper part 

of the building, the lower structure can be in the form of a basement or foundation. the 

foundation withstands loads from above, so that the lower structure if something happens 

(earthquake, etc.) must not fail first, the load from the upper structure is distributed through 

the column with the allowable stress value in accordance with the value of the soil bearing 

capacity. In this paper a case study of the construction of the MIPA academic building 

planning at Jember University. In this study, the Meyerhoff and L Herminier calculation 

methods were used. From the two calculation methods (Meyerhoff and L Herminier), the 

value does not exceed the control number, namely 1.165 kg / cm2. The soil bearing capacity 

value using the Meyerhoff method is 2.114 kg / cm2 and the soil bearing capacity using the 

L Herminier method is 1.26 kg / cm2. It is necessary to do tests other than sondir such as 

boring and SPT for further research 

Keywords: Foundation, Sondir, Soil Bearing Capacity 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Struktur bawah merupakan salah satu bagian dari bangunan dan strukur bawah menahan 

bagian atas bangunan struktur bawah dapat berupa basement atau pondasi, pondasi menahan beban 

–beban dari atas, sehingga struktur bawah jika terjadi sesuatu (gempa,dsb) tidak boleh gagal terlebih 

dahulu, beban dari struktur atas didistribusikan melalui kolom dengan nilai tegangan yang diijinkan 

sesuai dengan nilai daya dukung tanah. Dalam tulisan ini diambil studi kasus pembangunan 

perencanaan gedung akademik MIPA Universitas Jember,untuk mengetahui nilai daya dukung tanah 

dapat menggunakan  Boring, uji N-SPT, pengambilan UDS, serta pekerjaan sondir (CPT). dari hasil 

sondir yang dilakukan sebanyak dua titik didapatkan hasil kedalaman masing-masing 2,6 m dan 2,8 

m. dengan mengetahui kondisi tanah keras tidak terlalu dalam dari permukaan tanah maka desain 

pondasi dapat menggunakan pondasi dangkal,sehingga dapat mengefisiensi penggunaan biaya, mutu 

dan waktu. Perhitungan daya dukung tanah menggunakan  
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 METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini digunakan metode perhitungan Meyerhoff dan L Herminier rencana penelitian 

dapat dilihat pada gambar 1.  berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Diagram Alir 

 

Penentuan jenis pondasi dilakukan setelah didapatkan hasil sondir,kemudian menghitung daya 

dukung tanah dengan menggunakan metode perhitungan Meyerhoff dan L Herminier. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyelidikan tanah 

Penyelidikan tanah berfungsi untuk mengetahui kondisi tanah dan lapisannya. Penyelidikan tanah 

dapat dilakukan dengan bermacam cara yaitu,  

Sondir,dilakukan dengan menggunakan alat sondir yang mengukur nilai perlawanan konus dan 

hambatan lekat secara langsung, data dari tekanan pada conus (qc) dan hambatan lekat (fs) yang 

dihasilkan dari pengujian sondir dapat dipergunakan sebagai penentu jenis tanah. Sondir memiliki 

kelebihan dalam menafsirkan lapisan tanah yang diuji secara menerus dengan sedikit kesalahan. 

 Deep Boring, dilakukan dengan menggunakan mesin bor untuk mengambil sampel tanah. 

Standart Penetration Test, dilakukan pada lubang bor untuk mengambil sampel tanah pada setiap 

interval kedalaman tertentu. 

Daya Dukung Tanah,adalah kemampuan tanah untuk menerima atau menahan beban diatasnya dan 

tidak berubah kondisinya. 

Daya Dukung Pondasi,Jenis pondasi yang biasa digunakan pada bangunan ada dua jenis yaitu 

pondasi dalam (deep foundation) dan pondasi dangkal (shallow foundation) dalam mendesain 

pondasi harus memperhatikan beberapa hal yaitu, d ay a  d u k u n g  p o n d a s i  h a ru s  l eb ih  besar 

dari beban yang bekerja pada pondasi dan besar penurunan pondasi h a ru s  l eb ih  kecil daripada 

penurunan yang diijinkan. 

Pondasi dangkal,disebut pondasi dangkal apabila pondasi memiliki kedalaman yang lebih kecil atau 

sama dengan lebar pondasi. Kekuatan pondasi dangkal terletak pada luas alas yang bersentuhan 

langsung dengan dasar tanah keras. 

 

 

Metode Meyerhof,menggunakan persamaan sebagai berikut. 
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𝑞 𝑢𝑙𝑡 = 𝑞𝑐 𝑥 𝐵 (1 +
𝐷

𝐵
) 𝑥

1

40
………………………(1) 

Dimana : 

𝑞𝑎 = Kapasitas Dukung Ijin untuk penurunan 1”. (kg/cm2) 

𝑞𝑐 = Tahanan konus, 𝑞𝑐  diambil rata-rata pada kedalaman 0 sampai B dari dasar pondasi 

B = Lebar Pondasi 

 

Metode L Herminier, menggunakan persamaan sebagai berikut. 

𝑄𝑢 =
𝐶𝑅

15
……………………………….(2) 

 

𝑄𝑖 =
𝑄𝑢

𝐹𝐾
………………………..(3) 

 

Dimana : 

Qu = daya dukung ultimate tanah ( ton/m2) 

Qi = daya dukng ijin tanah (ton/m2) 

CR   = perlawanan ujung konus          ( cone resistant) 

             1           = factor reduksi 

FK       = faktor keamanan ( diambil 2) 

 

Perhitungan dengan metode Meyerhof 

 

𝑞𝑐 = 56,53 𝑘𝑔/𝑐𝑚2 

𝐵 = 1,75 𝑚 

𝑃𝑢 = 350 𝐾𝑁 

𝐷 = 2,8 𝑚 

           𝑆𝐹 = 3 

        𝑞𝑢𝑙𝑡 = 56,53 × 1,5(1 +
2,8

1,75
) ×

1

40
 

        𝑞𝑢𝑙𝑡 = 6,43 𝐾𝑔/𝑐𝑚2 

              𝑞 =
𝑞𝑢𝑙𝑡

𝑆𝐹
 

               

              𝑞 =
6,43

3
 

             𝑞 = 2,144 𝑘𝑔/𝑐𝑚2 

       𝑄𝑦𝑡𝑑 =
𝑃𝑢

𝐴
 

  

       𝑄𝑦𝑡𝑑 =
350

1,75 𝑥 1,75
 

       𝑄𝑦𝑡𝑑 = 114,286 𝐾𝑁/𝑚2 

       𝑄𝑦𝑡𝑑 = 1,165 𝐾𝑔/𝑐𝑚2 
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Perhitungan dengan menggunakan metode L Heminier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan daya dukung tanah dengan metode L Heminier didapatkan hasil daya 

dukung tanah adalah sebesar 1,26 kg/cm2, sedangkan perhitungan daya dukung tanah dengan metode 

Meyerhoff didapatkan hasil daya dukung tanah adalah sebesar 2,114  kg/cm2 ,nilai kontrol dari kedua 

metode perhitungan daya dukung tanah adalah 1,165 kg/cm2 selisih dari menggunakan perhitungan 

metode L Heminier dengan nilai kontrol adalah sebesar 0,095 kg/cm2 sedangkan selisih dari 

menggunakan perhitungan metode L Heminier dengan nilai kontrol adalah sebesar 0,949 kg/cm2 .  

berdasaarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan kedua metode bahwa 

bangunan dapat menggunakan pondasi dangkal.  

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil perhitungan daya dukung tanah menunjukkan bahwa bangunan dapat menggunakan 

pondasi dangkal,karena daya dukung tanah sudah mencukupi dengan nilai perhitungan metode 

meyerhoff adalah 2,114  kg/cm2 dan perhitungan metode L Heminier adalah sebesar 1,26 kg/cm2 

Saran dalam penelitian ini adalah, perlu dilakukan uji selain sondir seperti boring dan SPT 
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